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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penerapan strategi Synergetic Teaching berbantuan media Lumi Education 

terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran keaktifan belajar pre-test dan post-test pada kelas kontrol 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XI di SMA Negeri 1 

Batang Anai. Keaktifan belajar peserta didik pada kelas kontrol 

mengalami peningkatan setelah pembelajaran, ditunjukkan oleh nilai 

rata-rata pre-test sebesar 64,53 yang meningkat menjadi 69,62 pada 

post-test. 

2. Gambaran keaktifan belajar pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas XI di SMA 

Negeri 1 Batang Anai. Keaktifan belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen juga mengalami peningkatan yang lebih besar, ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata pre-test sebesar 83,79 yang meningkat menjadi 

93,59 pada post-test. 

3. Terdapat pengaruh strategi Synergetic Teaching berbantuan media Lumi 

Education terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran 

PAI dan Budi Pekerti Kelas XI di SMA Negeri 1 Batang Anai. Hasil uji 

Paired Samples Test dengan bantuan SPSS versi 26 menunjukkan pada 
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Pair 1 diperoleh nilai t sebesar 23,553 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

dan pada Pair 2 diperoleh nilai t sebesar 25,928 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah pembelajaran, serta terdapat perbedaan 

keaktifan belajar antara hasil pengukuran post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dengan rata-rata keaktifan belajar post-test kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, strategi Synergetic Teaching berbantuan media Lumi 

Education dapat digunakan sebagai salah satu alternatif strategi dan 

media pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Guru disarankan 

mempersiapkan materi dan aktivitas pada media dengan baik agar 

kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran, baik melalui diskusi, bertanya, 

menyampaikan pendapat, maupun mengerjakan aktivitas yang tersedia 

pada media Lumi Education. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melaksanakan penelitian 

dengan waktu dan jumlah pertemuan yang lebih panjang serta melibatkan 
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sampel yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

penerapan strategi Synergetic Teaching berbantuan Lumi Education pada 

materi, mata pelajaran, atau variabel pembelajaran yang berbeda 

sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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